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HUBUNGAN  SELF CONTROL DAN  HARGA  DIRI  TERHADAP  

PERILAKU  BULLYING  PADA  REMAJA 
(Studi di Wilayah Sekolah SMK 1 Bangkalan)s 

 

Wanda Azizeh1, Dr. M. Suhron, S.Kep., Ns., M.Kes2 
 

1. STIKes Ngudia Husada Madura 

 
ABSTRAK  

 

Bullying adalah tindakan  kriminal yang dilakukan oleh anak  muda  dengan tujuan 

menyakiti atau mencelakakan orang yang rentan, termasuk mengejek, mengancam,  

mengkritik, dan memukul. Berdasarkan survei pendahuluan tanggal Maret 2024 

berdasarkan survei dampak bullying pada remaja di SMK 1 Bangkalan. Tujuannya adalah  

untuk menganalisis  hubungan antara kontrol diri dan harga diri pada perilaku bullying pada 

remaja. 

 Penelitian ini menggunakan analisis  korelasi dan analisis multivariat. Besar  

sampelnya adalah 74 siswa dengan jumlah penelitian: 92 remaja dari SMK Negeri 1 

Bangkalan. Variabel bebas : efikasi diri dan harga diri serta variabel terikat : perilaku 

bullying. Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling  dan random 

sampling. Uji statistik menggunakan uji-t dengan  tingkat signifikansi 0,05. 

 Hasil penelitian menunjukkan kontrol diri dan analisis rank Spearman p-value = 0,00 < 

α 0,05, terdapat hubungan  yang signifikan antara kontrol diri dengan bullying pada siswa 

SMA dengan koefisien  0,872 dan daya kuat. Hasil penelitian harga diri dengan 

menggunakan analisis  rank Spearman  p-value = 0,00 = α 0,05, terdapat  hubungan yang  

signifikan antara harga diri dengan perilaku tidak etis pada generasi muda yang menerima  

pendidikan karir dengan nilai koefisien 0,851 dan kekuatan kuat.  

Untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang perilaku bullying, pengendalian  

diri dan harga diri dengan memberikan informasi  atau pengetahuan kepada mereka  

berdasarkan hasil  penelitian dan diskusi agar mereka tidak terlibat dalam perilaku bullying 

remaja lainnya. 
 

Kata Kunci : Self Control, Harga Diri, Perilaku  Bullying, Remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

THE RELATIONSHIP OF SELF-CONTROL AND SELF-ESTEEM ON BULLYING 

BEHAVIOR  IN ADOLESCENTS 

(Study In The SMK 1 Bangkalan) 

 

Wanda Azizeh1, Dr. M. Suhron, S.Kep., Ns., M.Kes2 

 

1. STIKes Ngudia Husada Madura 

 

ABSTRACT 

 

Bullying is a criminal act committed by young people with the aim of hurting or harming 

vulnerable people, including taunting, threatening, criticizing and hitting. Based on a 

preliminary survey dated  March  2024 based on  a survey of the  impact of  bullying on 

adolescents at SMK 1 Bangkalan. The aim  is to analyze the  relationship  between self-

control and self-esteem on  bullying behavior in adolescents. 

This study uses correlation analysis and multivariate analysis. The sample size was 74 

students with the number of studies: 92 adolescents from SMK Negeri  1 Bangkalan.  

Independent variables: self-efficacy and self-esteem and the dependent variable: bullying 

behavior. The sampling method used random sampling and random sampling. Statistical 

tests using t-test with a significance level of 0.05.  

The results showed self-control and Spearman rank analysis p-value = 0.00 < α 0.05, 

there is a significant  relationship between self-control and bullying in high school students 

with a coefficient of 0.872 and strong power. The results of self-esteem research using 

Spearman rank analysis p-value = 0.00 = α 0.05, there is a significant relationship between 

self-esteem and unethical  behavior in young people receiving career education with a 

coefficient value of 0.851 and strong power. 

To increase adolescents'  knowledge about bullying behavior, self-control and  self-

esteem by providing information or knowledge to them based on the results of research and 

disu. 

 
Keywords: Self Control, Self Esteem, Bullying Behavior, Adolescents. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Bullying adalah perilaku remaja 

yang menggunakan kekuasaannya  untuk 

menyakiti orang yang  lebih lemah. 

Termasuk menggoda,  mengancam,  

memukul, atau mencuri dari korban atau  

anak lain(Adiyono et al., 2022 dan Bete & 

Arifin, 2023). Kontrol  diri adalah  

kemampuan mengatur perilaku menuju 

konsekuensi positif, penting bagi remaja  

agar tidak mengalami krisis 

identitas.(Janarti, 2023). Harga diri 

adalah evaluasi diri dari interaksi dengan  

lingkungan, termasuk penerimaan diri 

dan respon lingkungan. Kontrol diri yang 

tinggi dapat mencegah perilaku bullying 

(Lete et al., 2019).  

Bentuk penindasan yang  paling umum 

adalah kekerasan berbasis gender, 

kekerasan fisik, dan penindasan menurut 

menurut United Nations Education 

Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO), perilaku intimidasi bersifat 

universal dan tersebar luas (Pratiwi et al., 

2023). Penelitian di pekan baru di 

dapatkan 53% anak sekolah dan remaja  

mengalami bullying , 52,3% bullying 

fisik, dan 62,3%  bullying psikologis 

(Desriani  & Devita, 2019). Namun,  ada 

226 kejadian fenomena Bullying 

termasuk kekerasan fisik  dan verbal di 

sekolah pada tahun  2022, termasuk  18 

kejadian bullying (Nursaharah & 

Muttaqin, 2023). Sebelum studi 

pendahuluan penelitian  wawancara 

dengan guru BK ke berberapa sekolah  

SMA di bangkalan di antaranya yaitu, 

SMA 1, SMA 3, MAN, YANNAS, SMK 1 

ternyata data yang di dapatkan kasus 

bullying lebih besar kasus  bullying pada 

SMK 1. Hal ini menunjukan 

bahwasannya masih  ada melakukan 

perilaku bullying pada remaja SMK 1  

Bangkalan. 

Faktor  penyebab perilaku bullying antara 

lain faktor lingkungan, faktor keluarga,  

media sosial dan pengendalian diri.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

bullying dapat berasal dari individu, 

kelompok, keluarga, kelompok bermain 

dan lingkungan pelaku. Kegiatan ini erat 

kaitannya dengan dunia jaminan sosial, 

dalam hal ini diperlukan adanya 

konseling terhadap para pelaku  

intimidasi. Bullying pada anak kecil bisa 

berakibat serius jika tidak ditangani 

dengan baik. pada masa anak usia dini 

dapat menimbulkan hal yang negatif. 

Upaya untuk mencegah dan 

menyelesaikan  insiden pelecehan harus 

fokus pada membantu pelaku; karena 

pelaku sering kali melibatkan lebih dari 

satu orang dalam pelecehan yang 

kemudian memperburuk pelecehan 

tersebut. Pengendalian diri juga berperan 

penting dalam mencegah  perundungan,  

dimana pengendalian  diri dapat 

meningkatkan kekerasan dan pelaku  

cenderung  melakukan  kekerasan 

(Akollo, 2022). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya preventif dalam 

memerangi bullying dan memperhatikan 

faktor-faktor yang  mempengaruhi 

perilaku pelakunya (Hadijah et al). 
 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan umum penelitian ini  

adalah Menganalisis hubungan antara 

self  control dan harga diri perilaku 

Bullying pada remaja di sekolah di 

Sekolah SMK 1 Bangkalan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan sampel  74 

remaja dan populasi 94 remaja. Jenis 

penelitian yang  dipakai dalam penelitian 

ini yaitu corelation analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Pada jenis ini, 



 

 

variabel  independen : self control dan 

harga diri dan variabel dependen :perilaku  

bullying. Penelitian ini memakai teknik 

sampling purposive sampling. Uji 

Statistik menggunakan uji spearman 

rank dengan alat ukur kuesioner. 

Penelitian ini lolos laik etik dengan  

No.2073/KEPK/STIKES-

NHM.EC/IV/2024. 

  

HASIL PENELITIAN 

a. Data Umum 

Tabel  1.  Distribusi  Frekuensi  remaja   

berdasarkan  usia  di  SMK  1  Bangkalan 
Usia Total Persentase 

(%) 

12-16 Remaja 

Awal 

10 13  

17-25 Re imaja 

Akhiir 

64 87  

Total 74 100  

Sumbeir : De ipke is junii 2015 

 

Beirdasarkan tabeil 1 diiatas  

meinjeilaskan bahwa reimaja di i SMK 1 

Bangkalan seibagi ian beisar  17 - 25 tahun 

seijumlah (87%). 

Tabeil  4.2  Di istri ibusi i  freikueinsi i  reimaja  

beirdasarkan  keilas 
Status 

Ekrakulikuler 

Total Persentase (%) 

Me ingiikutii 32 43  

Tiidak  Me imngiikutii 42 57  

Total 74 100  

Sumbe ir:Data Priime ir me iii 2024 

Beirdasarkan tabeil 2 di iatas 

meijeilaskan bahwa seibagi ian beisar reimaja  

yang ada di i SMK 1 Bangkalan pali ing 

banyak ti idak meingi ikuti i eikstrakuli ikuleir 

leibi ih dari i seiteingahnya  seijumlah 42 

reimaja (57%). 

 

 

 

Tabel  3  Di istri ibusii  freikueinsi i  beirdasarkan  

jeini is  keilami in  di i  SMK  1  

Bangkalan 
Jenis Kelamin Total Persentase 

(%) 

Lakii-Lakii 51 69  

Pe ire impuan 23 31  

Total 74 100  

Sumbe ir:Data Priime ir me iii 2024 

Beirdasarkan tabeil 4.3 di iatas 

meijeilaskan bahwa seibagi ian beisar reimaja 

yang ada di i SMK 1 Bangkalan pali ing 

banyak pada jeini is keilami in  laki i-laki i leibi ih 

dari i seiteingahnya seijumlah 51 reimaja 

(69%). 

 

b. Data Khusus 

1. Distribusi frekuesnsi  self control 

remaja  

Tabeil  4.  Di istri ibusi i  freikueisnsi i  seilf  control  

reimaja  di i  SMK  1  Bangakalan 
No. Kate igorii Fre ikueinsii Pe irse intase i 

(%) 

1 Baiik 5 8,6 

2 Cukup 30 51,7 

3 Kurang 23 39,7 

 TOTAL 58 100 

Sumbeir : Data priime ir, 2024 

 

Beirdasarkan tabeil 4  di iatas meinjeilaskan  

bahwa seilf control reimaja di i SMK 1 

Bangakalan kurang dari i seiteingahnya 

cukup seijumlah 34 (46%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Distribusi Frekuensi  Harga Diri 

Remaja Di SMK 1 Bangakalan   

Tabeil  5.  Di istriibusi i  Freikueinsi i  Harga  

Di iri i  Reimaja  Dii  SMK  1  

Bangakalan 
Harga  Diri Frekuensi Persentase (%) 

Normal 34 46  

Harga Diirii 

Re indah 

7 9  

Harga Diirii 

Tiinggii 

33 45  

Total 74 100  

Sumbe ir:Data Priime ir,me iii 2024 

 

Beirdasarkan tabeil 5  di iatas 

meinjeilaskan bahwa harga  di iri i reimaja 

SMK 1 Bangkalan  kurang dari i 

seiteingahnya normal seijumlah 34 

(46%) 

 

3. Distribusi Frekuensi Perilaku 

Bullying 

Tabeil  6  Diistri ibusi i  freikueinsi i  peiri ilaku  

bullyi ing  di i  SMK  1  Bangkalan 
Pe iriilaku 

Bullyiing 

Fre ikueinsii Pe irse intase i (%) 

Riingan 37 50  

Se idang 33 45  

Be irat 4 5  

Total 74 100  

Sumbe ir:Data Priime ir,me iii 2024 

 

Beirdasarkan tabeil 5  di iatas meinjeilaskan  

bahwa harga di iri i reimaja SMK 1 

Bangkalan kurang dari i seiteingahnya 

normal seijumlah 34 (46%)). 

.Di istri ibusi i freikueinsi i peiri ilaku bullyi ing dii 

SMK 1 Bangkalan. 

 

 

 

 

 

 

c. Tabulasi Silang Distribusi  perilaku 

bullying di SMK 1 Bangkalan 

Tabeil  7  Tabulasi i  si ilang  beirdasarkan  

hubungan  seilf  control  deingan  peiri ilaku   

Bangkalan 
Perilaku Bullying 

 

Self 

Contr

ol 

Berat Sedang Ring

an 

Total 

N % N % N % N % 

Kura

ng 

2 2.

7 

1

5 

20.

3 

1

8 

24

.3 

3

5 

47.3 

Cuku

p 

2 2.

7 

1

9 

25.

7 

1

0 

13

.5 

3

1 

41.9 

Baik 1 1.

4 

3 4.1 4 5.

4 

8 10.8 

Total 5 6.

8 

3

7 

50.

0 

3

2 

43

.2 

7

4 

100 

Uji spearman  rank 

p-value = 0,000 a < 0,05 

Nilai sig = 0,000 

Nilai r =0,872 

Sumber : Data primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 7 dijelaskan 

bahwa self control kurang yang 

berperilaku bullying sebanyak 7 (9,5%), 

self control baik yang berperilaku 

bullying sebanyak  32 (43,2%) dan self 

control cukup yang berperilaku bullying 

sebanyak 35 (47,3%). 

Untuk mengetahui hubungan self 

control dengan  perilaku  bullying pada 

remaja maka dilakukan uji statistic 

spearman rank dengan  menggunakan 

program SPSS di peroleh nilai p-value < α 

(0,000 < 0,05), dengan nilai r 0,872 maka 

tingkat keeratan  hubungan kuat  H1 

diterima H0 di tolak, 
H1 

Ada hubungan  

antara self control dengan kejadian  

perilaku bullying pada remaja di SMK 1 

Bangkalan 

 

 

 



 

 

d. Tabulasi  Silang Hubungan  Antara 

Harga Diri Dengan Perilaku 

Bullying Pada Remaja 

Tabel  8  Tabulasi  silang  berdasarkan  

hubungan  harga  diri  dengan  

perilaku  bullying  pada  remaja  

di  SMK  1  Bangkalan 
Perilaku bullying 

 

Har

ga 

Diri 

Berat Sedan

g  

Ringa

n 

Total 

N % N % N % N % 

Hdr 0 0 7 9.

5 

2 2.

7 

9 12

.2 

Nor

mal 

4 7.

8 

2

3 

31

.1 

2

4 

32

.4 

5

1 

68

.9 

Hdt 1 1.

4 

7 18

.9 

6 8.

1 

1

4 

18

.9 

Tota

l 

5 6.

8 

3

7 

43

.2 

3

2 

43

.2 

7

4 

10

0 

Uji spearman  rank 

p-value = 0,000 a < 0,05 

Nilai sig = 0,000 

Nilai r =0,851 

Sumber: Data Primer, mei 2024 

Berdasarkan tabel 8 dijelaskan 

bahwa harga diri rendah yang berperilaku 

bullying sebanyak 9 (12,2%), harga diri 

tinggi yang berperilaku bullying 

sebanyak 14 (18,9%) dan harga diri 

normal yang berperilaku bullying 

sebanyak 51 (68,9%). 

Untuk mengetahui hubungan harga 

diri dengan perilaku bullying pada remaja  

maka dilakukan uji statistic spearman 

rank dengan menggunakan program 

SPSS di peroleh nilai p-value < α (0,000 < 

0,05), dengan nilai r 0,851 maka tingkat 

keeratan hubungan kuat  H1 diterima H0  di 

tolak 
H2 

Ada hubungan antara harga diri 

dengan  kejadian perilaku bullying pada 

remaja di SMK 1 Bangkalan 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Identifikasi  Self Control  Pada Remaja 

Siswa SMK 1 Bangkalan 

 

Berdasarkan penelitian pada 

tabel 4 dari 74 remaja di SMK 1 Bangkalan 

didapatkan 34  remaja dengan self control  

cukup , 31 remaja dengan  self control baik 

dan 9 remaja dengan self control kurang. 

Dan dari hasil analisis kuesioner ada 

beberapa pertanyaan yang  memiliki skor 

tertinggi salah satu  contoh dari pertanya 

tersebut yaitu “Saya akan menerima 

ajakan teman saya untuk berkelahi”. 

Peneliti berasumsi bahwa umur  

juga bisa mempengaruhi self control pada 

remaja dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa self control 34 (46%) dengan 

kategorik self  control cukup yang  

dilakukan oleh remaja yang rata-rata 

berusia 17- 25 tahun di remaja awal . Hasil 

penelitian didapatkan self control di SMK 

1 Bangkalan kurang dari setengahnya 

menunjukan bahwa self control  cukup ini 

dapat di simpulkan bahwa  meskipun self 

control cukup tidak berkemungkin untuk 

melakukan perilaku  bullying dilakukan  

oleh remaja  

Sejalan dengan penelitin 

(Noviandari et al.., 2022). juga 

berpendapat bahwa kontrol diri adalah  

kemampuan seseorang untuk 

mengontrol atau mengubah respon dari 

dalam dirinya untuk menghindarkan diri  

dari perilaku yang tidak diharapkan dan  

mengarahkan dirinya pada sesuatu yang 

ingin digapai kontrol  diri adalah 

kemampuan individu untuk menahan  

keinginan atau dorongan sesaat yang 

bertentangan dengan tingkah laku yang 

tidak sesuai dengan norma sosial  

 

 

 



 

 

Identifikasi  Harga Diri Pada Remaja 

Siswa SMK 1 Bangakalan 

Berdasarkan penelitian pada tabel 5 

dari 74 remaja di SMK 1 Bangkalan 

didapatkan 34 remaja dengan harga diri  

normal , 33 remaja dengan harga diri 

tinggi dan 7 remaja  dengan harga diri  

rendah.  Dan  dari  hasil analisis kuesioner 

ada beberapa pertanyaan yang memiliki 

skor tertinggi salah satu contoh dari 

pertanya tersebut yaitu “Saya merasa  

tidak punya banyak  hal untuk 

dibanggakan”. 

Peneliti berasumsi bahwa 

ekstrakuliluker juga bisa mempengaruhi  

harga diri pada remaja dalam penelitian 

ini ditemukan bahwa dengan kategorik  

harga diri yang normal meskipun masih 

banyak siswa yang tidak mengikuti 

ektrakulikuler. Hasil  penelitian 

didapatkan harga diri  di SMK 1 

Bangkalan kurang dari  setengahnya 

menunjukan bahwa harga diri normal ini 

dapat di simpulkan bahwa meskipun  

harga diri normal tidak berkemungkin 

untuk melakukan perilaku bullying 

dilakukan oleh remaja. 

hasil penelitian Vintyana (2015)  

dalam (Ashariyanto & Indrawati, 2023)  

Dimana individu yang  memiliki harga diri  

yang rendah kurang menerima 

keberadaan dirinya dan tidak menghargai  

dirinya sendiri. Selain itu harga diri yang  

rendah, individu memiliki pemahaman  

moral yang  rendah sehingga setiap  

tindakannya tidak memikirkan apakah  

tindakannya berdampak  positif atau 

negatif sehingga dapat mengakibatkan  

perilaku bullying. Sedangkan individu 

dengan harga diri rendah  akan cenderung  

menilai dirinya sebagai  pribadi yang  

negatif, merasa memiliki kekurangan  dan  

keterbatasan yang berlebihan. 

Identifikasi  Perilaku Bullying Pada 

SMK 1 Bangkalan 

Berdasarkan penelitian pada tabel  

4.6 dari  74 remaja di SMK 1 Bangkalan 

didapatkan 37 remaja dengan perilaku  

bullying ringan , 33 remaja dengan 

perilaku bullying sedang  dan 4 remaja 

dengan perilaku bullying berat. Dan dari 

hasil analisis kueisi ioneir  ada  beibeirapa 

peirtanyaan yang meimi ili iki i skor teirti inggii 

salah satu contoh dari i peirtanya teirseibut  

yai itu “Saya  akan  meimanggi il teiman 

deingan julukan  yang  meimbuat meireika 

marah”. 

Peineili iti i meili ihat keijadi ian  bullyi ing 

beirdasarkan geindeir.  Hasi il peineili iti ian 

teirbanyak  di ilakukan oleih laki i-laki i yai itu 

seibanyak 51 siswa (69%) dari total 74 

siswa yang diteliti. Hasil penelitian 

didapatkan perilaku bullying di SMK 1 

Bangkalan setengahnya,  hal ini terjadi 

karena siswa laki-laki  di sekolah  

cenderung lebih agresif dan lebih toleran 

terhadap perundungan  yang terjadi, 

sehingga mereka meniru dan melakukan 

hal serupa.  Hal ini sejalan dengan  

penelitian Menesini & Salmivalli (2017) 

dimana remaja laki-laki  (69%)  lebih 

sering melakukan bullying dibandingkan 

remaja perempuan. 

Hal ini juga didukung oleh teori 

sebelumnya dari Sarwono dalam Malik 

(2019) bahwa perbedaan gender 

mengakibatkan perbedaan pola pikir, 

cara berpikir dan bertindak antara laki-

laki dan perempuan ketika dihadapkan  

pada pengambilan keputusan dalam 

menghadapi permasalahan. Selain itu 

laki-laki cenderung merasa berkuasa dan 

mempunyai kekuatan (Erina et al., 2023). 

 

 

 



 

 

Menganalisis  Hubungan  Anatara Self  

Control  Dengan  Perilaku Bullying 

SMK 1 Bangkalan  

Berdasarkan uji statistic spearman 

rank dengan menggunakan program 

SPSS di peroleh nilai p-value < α (0,000 < 

0,05), dengan nilai r 0,872 maka tingkat 

keeratan hubungan kuat  H1 diterima H0  di 

tolak, H1 
Ada hubungan antara self 

control dengan kejadian perilaku 

bullying pada remaja  di SMK 1 

Bangkalan. 

Peneliti melihat kejadian bullying 

pada remaja dapat dipengaruhi oleh self 

control. semakin rendah self control pada 

remaja maka semakin  berat remaja 

tersebut melakukan perilaku bullying. 

Jika semakin tinggi self control maka self 

controlnya bagus  karna remaja tersebut 

bisa mengontrol dirinya dengan baik. 

Sesuai dengan  pernyataan Messina 

dalam (Sabila, 2023) bahwa kemampuan  

kontrol diri yang ada disetiap individu ini 

memiliki fungsi untuk membatasi 

keinginan atau dorongan individu dalam 

mengendalikan diri untuk membatasi 

bertingkah laku negatif seperti 

melakukan perilaku bullying (Sabila, 

2023)Fernando et al. 2020).  

  

Menganalisis  Hubungan  Harga Diri 

Dengan Perilaku  Bullying SMK 1 

Bangkalan 

Berdasarkan uji statistic spearman 

rank dengan menggunakan program 

SPSS di peroleh nilai p-value < α (0,000 < 

0,05 dengan nilai r 0,851  maka tingkat 

keeratan hubungan kuat  H1 diterima H0  di 

tolak, H1 
Ada hubungan antara harga diri 

dengan  kejadian perilaku bullying pada 

remaja di SMK 1 Bangkalan H2 
Ada 

hubungan antara harga diri dengan  

kejadian perilaku  bullying pada remaja di 

SMK 1 Bangkalan. 

Peneliti berpendapat  peiri ilaku 

bullyi ing pada reimaja dapat  di ipeingaruhi i 

oleih harga di iri i.  Ji ika reimaja teirseibut 

meimi ii ikii harga di iri i yang ti inggi i ceindeirung 

reimaja teirseibut akan meilakukan peiri ilaku 

bullyi ing, teitapi i ji ika reimaja teirseibut 

meimi iliiki i harga di iri i yang reindah ceideirung 

akan meinjadi i korban bullyi ing, dan  juga 

bi isa meinjadi i peilaku bullyi ing di ikarnakan 

reimaja teirseibut teirlanjur  saki it hati i dan 

bi isa juga reimaja teirseibut akan meimbalas 

deindam keipada  orang yang 

meireindahkannya. 

Seilaras deingan  Sari i eit al. (2022), 

di imana meinunjukkan hasi il harga di iri i 

yang ti inggi i, meimbuat i indi iviidu akan  

seilalu meimbeiri ikan peinghargaan yang 

posi itiif pada di iri i seihi ingga  meini imbulkan 

rasa  peircaya  di iri i, rasa  aman dan  dapat  

meinyeisuai ikan di iri i deingan 

li ingkungannya dalam peilaksanaan hal 

yang teirkai it sosi ial seipeirti i peirteimanan  

teiman seibaya, teirci iptanya li ingkungan 

sosi ial yang bai ik dan supporti if, dan 

ti imbulnya motiivasi i antar seisama.  

Seimeintara i itu, i indi ivi idu yang meimi ili ikii 

harga di iri i reindah akan  meinunjukkan 

pri ibadi i yang kurang bi isa meineiri ima 

seiki itar, ceindeirung  agreisi if,  

meingi ingi inkan keikuasaan atau  

meimpunyai i hasrat  untuk meinyaki iti i orang  

lai in. karakteiri isti ik yang meinunjukkan 

harga di iri i reindah teirseibut jugalah yang  

meimbuat peiseirta di idi ik dapat meimi ili ikii 

dorongan untuk meilakukan peiri ilaku 

bullyi ing (Kurni ia, 2016 dalam (Sabi ila, 

2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

a. Keisi impulan  

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan 

peimbahasan meilalui i anali isi is 

hubungan antara seilf control dan harga 

di iri i deingan peiri ilaku bullyi ing pada 



 

 

reimaja di i SMK 1 Bangakalan dapat 

di isiimpulkan seibagai i beiri ikut : 

1. Gambaran  seilf control pada reimaja  

di i SMK 1 Bangkalan kurang dari i 

seiteingahnya meimi ili iki i seilf control 

cukup. 

2. Gambaran  harga di iri i di i SMK 1 

Bangakalan kurang  dari i 

seiteingahnya beirpeingaruh normal. 

3. Gambaran peiri ilaku bullyi ing SMK 

1 Bangakalan seiteingahnya  

beirpeingaruh ri ingan 

4. Ada hubungan antara seilf control 

deingan peiri ilaku bullyi ing pada 

reimaja di i SMK 1 Bangakalan. 

5. Ada hubungan  antara harga di iri i 

deingan peiri ilaku bullyi ing pada 

reimaja di i SMK 1 Bangakalan. 

b. Saran 

Saran Teiori iti is 

1. Di iharapkan  bagi i peimbaca  atau  

peineili iti i dapat meinambah 

peingeitahuan meimpeirluas teiori i 

teintang seilf control dan harga di iri i 

deingan peiri ilaku bullyi ing pada 

reimaja di i SMK 1 Bangakalan. 

2. Peineili iti ian i ini i bi isa di ijadi ikan 

reifeireinsi i untuk peineili iti ian 

seilanjutnya.. 

Saran prakti is 

1. Di iharapkan  peineili iti ian i ini i dapat  

meimbeiri ikan tambahan i ilmu 

keipeirawatan  seirta dapat  

di ikeimbangkan pada peineili iti ian 

seilanjutnya. 

2. Meimbeiri ikan i informasi i atau i ilmu 

keipada reimaja untuk meini ingkatkan 

peingeitahuan teintang  peiri ilaku 

bullyi ing, seilf control dan harga di iri i 

agar ti idak  meilakukan  peiri ilaku  

bullyi ing keipada reimaja lai in. 

3. Meinjadi i landasan pi ihak seikolah 

Seibagai i proseis peinceigahan peiri ilaku 

bullyi ing diiseikolah dan  khususnya 

untuk guru bk  untuk leibi ih 

meimpeirhati ikan atau leibi ih care i 

teirhadap peiri ilaku bullyi ing reimaja. 
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